BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Simpulan yang diperoleh dari kajian ilmiah tentang Adat mencuri

kandidat pengantin “Memulang” Pada Masyarakat Sasak (studi kasus diDesa

Pansor Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara) ialah sebagai

berikut;

l.

Alasan yang melatarbelakangi masyarakat Sasak khususnya masyarakat
desa pansor melakukan kawin lari atau merariq antar lain: 1) karena
perkawinandengan adat merariq bagi laki-laki dan perempuan merupakan
bentuk kemampuan mereka memegang tanggung jawab untuk mandiri
menjalankan kehidupan bersama. Selain itu juga orang tua laki-laki berarti
sudah berang maksudnya siap mengambil resiko atas perbuatan anak laki-
lakinya. 2) Adanya ketidaksetujuan dari pihak orang tua dengan pasangan
yang dipilih oleh anak mereka. 3) Bisa dikatakan bahwa pihak laki-laki,
tanpa sepengetahuan dan kesepakatan dari pihak perempuan, langsung

membawa lari gadis yang akan dinikahinya tersebut.

Pernikahan adat yang ada didesa pansor jika ditinjau dari komunikasi
agama dan budaya,maka bisa kita simpulkan bahwa, adat tetap sejalan
dengan agama,dan apabila adat yang terjadi menyeleng dari agama, adat
akan memberikan sangsi tegas seperti mencambuk pengantin laki-laki
sebelum akan nikah berlansung dikarenakan pengantin laki-laki

melakukan kesalahan, yalkni mencuri kandidat istrinya.
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B. Saran
Berdasar hasil kajian ilmiah yang telah dilakukan, maka saran yang ingin
disampaikan agar masyarakat Sasak jangan menyalah gunakan adat merariq
sebagai alat untuk kepentingan yang tidak benar. Dan juga kontrol dari
masyarakat sangat diperlukan agar tidak terjadi penyelewengan oleh pihak-

pihak tertentu terkait dengan adat memulang/memalin ini.
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